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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN ABAD 21 (MAPEL EKONOMI)
Keterampilan: Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Identitas Instrumen

Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester : XI/ Genap

Materi : Permasalahan Ekonomi dan Sistem Ekonomi
Aspek Keterampilan : Berpikir Kritis

Bentuk Instrumen : Penugasan Analisis Kasus

. Tujuan Penilaian

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam:
1. Mengidentifikasi masalah ekonomi
2. Menganalisis penyebab dan dampak masalah ekonomi
3. Mengevaluasi alternatif solusi
4. Menarik kesimpulan secara logis

Petunjuk Pengerjaan
1. Bacalah kasus ekonomi yang diberikan oleh guru.
2. Analisislah permasalahan tersebut secara individu/kelompok.
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil analisis.
4. Gunakan bahasa yang jelas, logis, dan sistematis.

. Instrumen (Soal Penugasan)

Kasus:

Pada periode menjelang Idul Fitri tahun 2022—-2023, Indonesia mengalami
lonjakan harga minyak goreng yang cukup signifikan dan menjadi perhatian nasional.
Harga minyak goreng yang sebelumnya relatif stabil tiba-tiba meningkat tajam di
berbagai daerah. Bahkan, di beberapa wilayah terjadi kelangkaan stok sehingga
masyarakat harus mengantre panjang untuk mendapatkan minyak goreng dengan
harga terjangkau. Kondisi ini dipicu oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah
kenaikan harga Crude Palm Oil (CPO) di pasar global, yang berdampak langsung
pada harga minyak goreng sebagai produk turunannya. Selain itu, adanya dugaan
praktik penimbunan oleh distributor tertentu serta distribusi yang tidak merata
memperparah kelangkaan di tingkat konsumen.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perdagangan sempat
mengeluarkan berbagai kebijakan, seperti penetapan Harga Eceran Tertinggi (HET),
program minyak goreng satu harga, hingga pelarangan sementara ekspor CPO
melalui kebijakan yang diumumkan oleh Presiden Joko Widodo pada April 2022.
Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan pasokan dalam negeri dan menstabilkan
harga. Namun, kebijakan tersebut menimbulkan pro dan kontra. Di satu sisi,
masyarakat berharap harga minyak goreng kembali stabil. Di sisi lain, pelaku industri
sawit dan eksportir mengalami kerugian akibat pembatasan ekspor. Bahkan, kebijakan



ini juga berdampak pada petani sawit yang mengalami penurunan harga tandan buah
segar (TBS).
Fenomena ini menjadi contoh nyata bagaimana permasalahan ekonomi tidak
hanya dipengaruhi oleh mekanisme pasar (permintaan dan penawaran), tetapi juga
oleh kebijakan pemerintah, kondisi global, serta perilaku pelaku ekonomi. Dampak
yang ditimbulkan pun tidak hanya dirasakan oleh konsumen, tetapi juga produsen dan
berbagai pihak dalam rantai distribusi.
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Identifikasi masalah utama dalam kasus tersebut!
Jelaskan faktor penyebab terjadinya kenaikan harga bahan pokok!

. Analisis dampak yang ditimbulkan bagi masyarakat dan perekonomian!

Berikan solusi yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat!
Buat kesimpulan dari hasil analisis Anda!

E. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

No | Indikator Skor 4 (Sangat | Skor 3 Skor 2 Skor 1
Baik) (Baik) (Cukup) (Kurang)
Mampu
: .. . | Masalah .
. .. __. | mengidentifikasi ?Sa a. . .| Masalah Tidak mampu
Mengidentifikasi teridentifikasi : e
1 masalah secara kurang mengidentifikasi
masalah . dengan .
tepat, jelas, dan jelas masalah
cukup tepat
mendalam
Analisis Analisis
Analisic Iengkgp, logis, cukup logis | Analisis Tidak mampu
2 envebab dan didukung namun kurang menganalisis
peny konsep kurang tepat g
ekonomi lengkap
. Dampak Dampak Dampak | Tidak
Analisis dijelaskan cukup jelas .
3 kurang menjelaskan
dampak secara luas dan | namun
tepat dampak
mendalam terbatas
Solusi inovatif, Solusi cuku Solusi Tidak
4 Evaluasi solusi | realistis, dan P kurang memberikan
relevan :
relevan tepat solusi
Menarik .KeS|mpuI.an Kesimpulan Kesimpulan Tidak ada
5 . jelas, logis, dan . | kurang .
kesimpulan ) . cukup sesuai kesimpulan
sesuai analisis tepat

F. Pedoman Penskoran
Skor maksimal: 20 (5 indikator x 4)
Nilai akhir = (Skor diperoleh / 20) x 100
Kategori:

85-100 = Sangat Baik
70-84 = Baik

55—-69 = Cukup

<55 = Kurang




